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A. Latar Belakang

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah bentuk pemikiran
serta tindakan yang bertujuan untuk menjaga keutuhan dan
keseimbangan kondisi fisik maupun mental seseorang. Dengan
diterapkannya prinsip-prinsip K3, diharapkan para pekerja dapat
menjalankan tugasnya secara aman dan nyaman, serta memiliki
ketahanan fisik dan kemampuan kerja yang optimal selama
menjalankan aktivitas pekerjaan. (Cahyani, 2020)

Bahaya di lingkungan kerja merujuk pada berbagai potensi
risiko yang muncul akibat kondisi di tempat kerja, termasuk aspek
biologi, kimia, fisik, maupun aktivitas pekerja lainnya. Untuk
meminimalkan risiko tersebut, diperlukan perilaku pekerja yang
baik dan bertanggung jawab. Salah satu langkah penting dalam
mengurangi bahaya adalah dengan menggunakan alat pelindung
diri. Alat pelindung diri merupakan perlengkapan wajib yang harus
dikenakan saat bekerja, disesuaikan dengan jenis bahaya dan risiko
yang dihadapi, guna melindungi keselamatan dan kesehatan
pekerja serta orang di sekitarnya. (Cahyani, 2020)

Android merupakan sistem operasi yang dikembangkan
oleh Google, berbasis kernel Linux, dan dirancang khusus untuk
mendukung perangkat elektronik dengan layar sentuh seperti
smartphone dan tablet. Saat ini, hampir seluruh orang dewasa
menggunakan perangkat Android dalam berbagai aktivitas, mulai
dari berkomunikasi, hiburan, berbelanja, hingga transportasi, serta
sebagai alat bantu dalam menentukan lokasi berdasarkan koordinat
asal dan tujuan. Android memiliki sifat open source, artinya bebas
digunakan, dimodifikasi, dikembangkan, maupun didistribusikan

oleh pengembang atau pembuat perangkat lunak. Karena sifat



terbukanya tersebut, perusahaan teknologi dapat menggunakan
sistem operasi ini di perangkat mereka tanpa perlu membayar
lisensi atau biaya penggunaan.

Salah satu penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
penggunaan  smartphone Android adalah  studi berjudul
“Perancangan Aplikasi Posyandu Digital Berbasis Android”.
Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa jika proses
pendaftaran peserta dilakukan secara daring melalui perangkat
Android, maka jangkauan layanan akan menjadi lebih luas.
Ketika smartphone sudah terhubung dengan jaringan internet,
masyarakat dapat melakukan pendaftaran dari mana saja tanpa
harus datang langsung ke lokasi. Selain itu, pengisian data yang
dilakukan sendiri oleh calon peserta dapat mengurangi potensi
kesalahan dalam pencatatan informasi. Proses ini dapat dilakukan
secara mandiri tanpa harus bertatap muka dengan petugas.
Pendekatan ini memberikan keuntungan baik bagi pihak
penyelenggara maupun masyarakat, karena peserta tidak perlu
hadir langsung ke lokasi posyandu hanya untuk mendaftar.

Berdasarkan data dari International Labour Organization
(ILO) tahun 2018, diperkirakan lebih dari 1,8 juta kematian
terkait pekerjaan terjadi setiap tahun di wilayah Asia dan Pasifik.
Bahkan, sekitar dua pertiga dari total kematian akibat pekerjaan
di seluruh dunia terjadi di kawasan Asia. Secara global, jumlah
kematian yang disebabkan oleh kecelakaan kerja maupun
penyakit akibat pekerjaan mencapai lebih dari 2,78 juta orang
setiap tahunnya. (Bariyah et al., 2022)

Penelitian yang dilakukan oleh Munthe, D. Y. M (2020)
terhadap pekerja penderes menunjukkan bahwa sebanyak 33
orang (61,1%) menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) secara
lengkap, sedangkan 21 orang (38,9%) tidak menggunakannya.

Dari keseluruhan responden, 30 orang (37,0%) pernah mengalami



kecelakaan kerja, sementara 34 orang (63,0%) tidak pernah
mengalaminya. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan adanya
hubungan yang signifikan antara penggunaan APD dengan
kejadian kecelakaan kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Suhardi, A. R. D (2021)
mengenai hubungan antara penggunaan alat pelindung diri
dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja produksi di CV.
Kajeye Food Kota Malang menunjukkan bahwa dalam satu tahun
terakhir terjadi enam kasus kecelakaan kerja yang disebabkan
oleh penggunaan alat pelindung diri yang tidak optimal.

Pada era digital saat ini, pemanfaatan teknologi informasi
dapat dijadikan strategi untuk meningkatkan efektivitas
pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3).
Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah penggunaan
aplikasi berbasis Android yang menyediakan daftar periksa
(checklist) alat pelindung diri dan mudah diakses oleh pengguna.
Aplikasi semacam ini diharapkan mampu meningkatkan
kepatuhan pekerja, memberikan pemahaman lebih mendalam
mengenai potensi bahaya di lingkungan kerja, serta prosedur
keselamatan yang harus diterapkan. (Ashari et al., 2024)

PT Karet X merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang industri karet remah (Crumb Rubber), berlokasi di Jalan
Ki Kemas Rindo, Kelurahan Ogan Baru, Kecamatan Kertapati,
Kota Palembang, dan telah berdiri sejak tahun 1952. (Monalisa,
2020). Dengan mempertimbangkan latar belakang tersebut,
peneliti  memiliki ketertarikan untuk mengkaji mengenai
"Pengembangan Aplikasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja
CAPEDE (Checklist Alat Pelindung Diri) Berbasis Android pada
Pekerja di Unit Produksi PT Karet X Kota Palembang Tahun
2025",



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
“Bagaimana pengembangan aplikasi CAPEDE (checklist alat
pelindung diri) berbasis android untuk mendukung kepatuhan
dalam menggunakan APD di PT Karet X Kota Palembang 2025?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Untuk melakukan pengembangan aplikasi CAPEDE
(Checklist Alat Pelindung Diri) berbasis Android bagi pekerja
di unit produksi PT Karet X Kota Palembang pada tahun 2025.

2. Tujuan Khusus
a. Diketahui tanggapan pengguna terhadap aplikasi

CAPEDE yang dikembangkan, dari aspek kemudahan,
kegunaan, dan manfaat di unit produksi PT Karet X Kota
Palembang Tahun 2025.

b. Diketahui tingkat pengetahuan pekerja terkait penggunaan
APD di unit produksi PT Karet X Kota Palembang Tahun
2025.

c. Diketahui sikap pekerja terhadap pentingnya penggunaan
APD di unit produksi PT Karet X Kota Palembang Tahun
2025.

d. Diketahui tingkat kepatuhan pekerja dalam menggunakan
APD di unit produksi PT Karet X Kota Palembang Tahun
2025.



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti

Penelitian ini menjadi sumber pengetahuan yang diperoleh
dari proses penelitian dan penyusunan karya tulis ilmiah. Selain
itu, penelitian ini juga menjadi media dalam pendalaman materi
mengenai pengembangan aplikasi K3 berbasis Android,
kKhususnya dalam penggunaan cheklist APD, untuk
meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja di industry.

2. Bagi Institusi

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan tambahan
bahan ajar dalam dunia pendidikan maupun industri. Informasi
yang diperoleh dapat dimanfaatkan untuk memperkaya
wawasan mengenai inovasi teknologi dalam penerapan K3,
khususnya dalam penggunaan aplikasi berbasis Android sebagai
alat bantu dalam pengecekan dan pemantauan penggunaan
APD.

3. Bagi Tempat Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi
serta meningkatkan kesadaran pekerja mengenai pentingnya
penerapan aplikasi K3 Cheklist APD berbasis Android. Dengan
adanya aplikasi ini, pekerja di industri dapat lebih mudah
mengakses informasi, memastikan kepatuhan terhadap prosedur
K3, serta menerapkan penggunaan APD dengan lebih efektif,
sehingga mendukung peningkatan keselamatan dan kesehatan

Kerja.
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